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Lampiran 01 Surat Terkait Penelitian
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Lampiran 02 Transkip Wawancara Penelitian

1. Nama Informan : I Nengah Sukerta

Jabatan : Kepala Desa Lokasari

Alamat Wawancara : Kantor Kepala Desa Lokasari

Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2023

Peneliti : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku?

Narasumber : Kita di Desa selalu memengikuti Undang-undang yang ada,

jangan nanti kita laksanakan bertolak belakang dengan undang-

undang yang ada, kan salah. Tetap kita melakukan sesuai dengan

undang-undang yang ada.

Peneliti : Siapa saja yang dilibatkan dalam prosedur perencanaan

pengelolaan dana desa?

Narasumber : Dalam prosedur pengelolaan dana desa tentunya kita lewat

musyawarah desa di sana ada BPD, masyarakat, dan tokoh-toh

penting lainnya yang ikut serta diundang dalam perencanaan

APBDes, sehingga apa yang menjadi aspirasi masyarakat kita

tampung dan nantinya kita rembugkan dengan BPD yang mana

sekiranya menjadi prioritas desa agar nanti kitab bisa tetapkan

bersama-sama menjadi anggaran APBDes

Peneliti : Bagaimana pemerintah desa memberikan informasi kepada

masyarakat terkait pertanggungjawaban pemerintah desa dalam

pengelolaan anggaran desa?

Narasumber : Di dalam pertanggungjawaban di minta semua desa untuk

transparansi, yang tentunya kita buatkan papan

pertanggungjawaban (Baliho) kita pasang di depan Kantor Desa
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atau di tempat-tempat umum sehingg informasi bisa lebih diketahui

oleh masyarakat.

Peneliti : Apakah setiap pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan desa

telah didukung oleh bukti yang sah, sudah dicatat, dan dilaporkan?

Narasumber : Tentunya dalam bidang keuangan, semua aspek yang terkait

dengan pertanggungjawaban itu tentunya sudah ada bukti

pengeluaran, penerimaan, dan lain sebagainya sehingga tercatat

nanti diakhir tahun sebagai pertanggungjawaban kita lewat

APBDes dan lain sebagainya dengan kita mengikuti aturan yang

ada.

Peneliti : Apa yang mengakibatkan terjadinya defisit anggaran pada periode

tahun 2020-2022?

Narasumber : Defisit anggaran itu tentunya diakibatkan oleh banyaknya

kegiatan sehingga belanja desa meningkat sehingga anggaran yang

ada tidak mencukupi untuk kita laksanakan sehingga terjadi yang

Namanya defisit anggaran.

Peneliti : Apakah pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan?

Narasumber : Kalau dana desa itu mengacu kepada perencanaan yang ada nah

tentunya denga napa yang sudah disampaikan tadi, kita perlu

adanya musyawarah desa yang merupakan sebuah langkah awal

sebelum kita menetapkan APBDes.

Peneliti : Adakah hambatan dalam proses pelaporan pertanggungjawaban

dana desa?

Narasumber : Kalau pelaporan sampai saat ini tidak ada hambatan karena setiap

anggaran dana desa yang ada pengelolaannya tetap menggunakan

Siskeudes, sehingga kita tidak terhambat dalam hal pelaporan dana

desa
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Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi kinerja pada Instansi Keuangan

Pemerintah Desa?

Narasumber : Untuk mengevaluasi kinerja dalam hal keuangan yang ada di

Desa Lokasari, sebagai contoh saya sebagai perbekel (Kepala Desa)

kita tetap mengevaluasi rincian pengeluaran atapun bukti-bukti

pengeluaran yang ada di Pemerintah Desa. Kita evaluasi bisa lewat

telepon karena pada masa sekarang ini kita sudah masuk ke dunia

digitalalisasi sehingga terkait dengan pengeluaran dan pemasukan

kita jadi tau kapan itu masuk dan kapan itu keluar nah disana kita

evaluasi.

Peneliti : Apakah Kepala Desa sudah menyampaikan laporan realisasi

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa kepada Bupati/walikota

berupa laporan semester pertama dan laporan akhir tahun?

Narasumber : Nah tentunya kita di desa tetap melakukan pelaporan semester

pertama dan laporan akhir tahun kepada Bupati dan disampaikan

ke pusat hal ini tetap kita laksanakan karena merupakan

tanggungjawab di masing-masing desa.
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2. Nama Informan : I Ketut Sunarta

Jabatan : Sekretaris Desa Lokasari

Alamat Wawancara : Kantor Kepala Desa Lokasari

Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2023

Peneliti : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku?

Narasumber : Pemerintah desa tentunya sudah menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku karena

merupakan suatu kewajiban dan harus kita taati sehingga dalam

pelasanaanya dapat berjalan dengan baik dan lancar

Peneliti : Siapa saja yang dilibatkan dalam prosedur perencanaan

pengelolaan dana desa?

Narasumber : Yang dilibatan dalam prosedur perencanaan pengelolaan dana

desa yang pertama dilakukan musyawarah, yang di mana dalam

musyawarah tersebut yang paling utama ada BPD beserta anggota

yang mempunyai kewenangan untuk mengundang perbekel dan

perangkat desa, tokoh-tokoh masyarakat, Lembaga

kemasyarakatan desa, LPM, dan tokoh-tokoh penting masyarakat.

Peneliti : Bagaimana pemerintah desa memberikan informasi kepada

masyarakat terkait pertanggungjawaban pemerintah desa dalam

pengelolaan anggaran desa?

Narasumber : Kalau kami di desa bisa melalui web desa dan papan informasi

seperti di depan Kantor Desa Lokasari atau yang disebut Baliho

Peneliti : Apakah setiap pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan desa

telah didukung oleh bukti yang sah, sudah dicatat, dan dilaporkan?

Narasumber : Setiap pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan desa telah

didukung oleh bukti yang sah, sudah dicatat, dan dilaporkan hal ini
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tentunya kita lakukan agar penerimaan dan pengeluaran itu jelas

dan didukung oleh bukti yang ada

Peneliti : Apa yang mengakibatkan terjadinya defisit anggaran pada periode

tahun 2020-2022?

Narasumber : Kalau defisit selama ini belum pernah defisit sebenarnya,

memang kelitan defisit akan tetapi ditutupi oleh silpa tahun

berjalan, sebagai contoh ada silpa tahun lalu 100 juta kita

anggarakan di tahun ini.

Peneliti : Apakah pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan?

Narasumber : Pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan sehingga setiap program yang kita laksanakan sudah

ada bukti nyata dan berjalan dengan baik.

Peneliti : Adakah hambatan dalam proses pelaporan pertanggungjawaban

dana desa?

Narasumber : Sampai saat ini tidak ada hambatan dalam hal pelaporan dana

desa, semua sudah berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang

sudah direncanakan.

Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi kinerja pada Instansi Keuangan

Pemerintah Desa?

Narasumber : Cara mengevaluasi kinerja pada Instansi Keuangan Pemerintah

Desa yaitu dengan melaksanakan rapat kooordinasi setiap bulannya

artinya kinerja kita dianalisa sambil kita koordinasi apa yang

belum dan apa yang sudah dilaksanakan, apabila ada beberapa

kegiatan yang belum terlaksana kita laksanakan sesuai dengan apa

yang sudah kita rencanakan terkait di RKPD dan di APBDes

Peneliti : Apakah Kepala Desa sudah menyampaikan laporan realisasi

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa kepada Bupati/walikota

berupa laporan semester pertama dan laporan akhir tahun?
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Narasumber : Untuk laporan tersebut sudah disampaikan, yang diminta itu kalau

perbulannya dilaporkan ke Dinas Pemberdayaan melalui Bupati itu

relisasi perbulannya kalau laporan akhir tahunnya itu dari Bupati

ke BKD tentunya laporan pertanggungjawaban tersebut terdiri dari

pendapatan, belanja, dan pembiayaan
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3. Nama Informan : I Gusti Ayu Uniati

Jabatan : Kepala Urusan Keuangan (Bendahara)

Alamat Wawancara : Kantor Kepala Desa Lokasari

Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2023

Peneliti : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku?

Narasumber : Ya sudah pemerintah desa tentu menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku, kita harus

tetap mentaati itu, karena apabila tidak maka tentu kita menyalahi

aturan yang ada

Peneliti : Siapa saja yang dilibatkan dalam prosedur perencanaan

pengelolaan dana desa?

Narasumber : Dalam prosedur perencanaan pengelolaan dana desa tentu kita

mengundang masyarakat, dan tooh-tokoh penting lainnya dalam

kegiatan musyawarah desa

Peneliti : Bagaimana pemerintah desa memberikan informasi kepada

masyarakat terkait pertanggungjawaban pemerintah desa dalam

pengelolaan anggaran desa?

Narasumber : Dalam hal pertanggungjawaban APBDes kami memberikan

informasi dengan cara membuat Baliho sehingga masyarakat bisa

tau terkait dengan anggaran yang telah kami kelola sebagai bentuk

transparansi desa

Peneliti : Apakah setiap pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan desa

telah didukung oleh bukti yang sah, sudah dicatat, dan dilaporkan?

Narasumber : Semua itu sudah kami lakukan karena merupakan tanggungjawab

kami untuk mengelola anggaran tersebut dengan baik
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Peneliti : Apa yang mengakibatkan terjadinya defisit anggaran pada periode

tahun 2020-2022?

Narasumber : Untuk defisit sendiri sudah ditutupi oleh SILPA, di mana

anggaran dari kabupaten di transfer lagi ke desa

Peneliti : Apakah pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan?

Narasumber : Pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan hal ini dapat kita buktikan dengan contoh

Pembangunan desa baik jalan disetiap gang rumah warga yang

sudah diperbaiki dengan menggunakan APBDes

Peneliti : Adakah hambatan dalam proses pelaporan pertanggungjawaban

dana desa?

Narasumber : Sampai saat ini tidak ada hambatan dalam hal pelaporan dana

desa, semua sudah berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang

sudah direncanakan.

Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi kinerja pada Instansi Keuangan

Pemerintah Desa?

Narasumber : Untuk evaluasi sendiri dilihat dari kinerja dari Instansi Keuangan

Pemerintah Desa Lokasari sampai saat ini baik, dan astungkare

kedepannya tidak ada kineja yang buruk.

Peneliti : Apakah Kepala Desa sudah menyampaikan laporan realisasi

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa kepada Bupati/walikota

berupa laporan semester pertama dan laporan akhir tahun?

Narasumber : Dalam hal pelaporan kita sudah menyampaikan laporan realisasi

APBDes baik itu laporan semester pertama dan laporan akhir dan

tidak pernah ada keterlambatan dalam hal pelaporan tersebut.
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4. Nama Informan : I Ketut Mudana

Jabatan : Kepala Urusan Umum dan Tata Usaha

Alamat Wawancara : Kantor Kepala Desa Lokasari

Hari, Tanggal : Selasa, 16 April 2023

Peneliti : Apakah pemerintah desa sudah menerapkan sistem dan prosedur

pengelolaan APBDes sesuai dengan UU yang berlaku?

Narasumber : Tentu, Pemerintah Desa sudah menerapkan sistem dan prosedur

yang sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku. Untuk sistem

yang digunakan, Desa Lokasari sendiri sudah menerapkan sitem

aplikasi Siskeudes.

Peneliti : Siapa saja yang dilibatkan dalam prosedur perencanaan

pengelolaan dana desa?

Narasumber : Yang dilibatkan masyarakat, BPD, Perangkat Desa

Peneliti : Bagaimana pemerintah desa memberikan informasi kepada

masyarakat terkait pertanggungjawaban pemerintah desa dalam

pengelolaan anggaran desa?

Narasumber : Untuk itu kita buatkan Baliho, kita pajang di depan Kantor Desa

sehingga masyarakat tau mengenai anggaran yang telah kita kelola

selama satu tahun anggaran

Peneliti : Apakah setiap pengeluaran dan penerimaan yang dilakukan desa

telah didukung oleh bukti yang sah, sudah dicatat, dan dilaporkan?

Narasumber : Baik pengeluaran dan penerimaan selalu dicatat dan disimpan

setiap buktinya, setelah itu kami akan laporkan ke Kepala Desa

Peneliti : Apa yang mengakibatkan terjadinya defisit anggaran pada periode

tahun 2020-2022?
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Narasumber : Defisit sendiri terjadi karena belanja lebih besar daripada

pendapatan. Desa Lokasari sendiri dilihat dari Laporan Realisasi

APBDes memang terlihat defisit akan tetapi sudah ditutupi dengan

Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA) tahun sebelumnya.

Peneliti : Apakah pelaksanaan dana desa sudah sesuai dengan apa yang

direncanakan?

Narasumber : Sudah sesuai denga napa yang direncanakan, sebagai bukti

kegiatan yang menggunakan dana dari APBDes sudah terlaksana

dengan baik.

Peneliti : Adakah hambatan dalam proses pelaporan pertanggungjawaban

dana desa?

Narasumber : Dalam hal pelaporan sendiri tidak ada kendala.

Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi kinerja pada Instansi Keuangan

Pemerintah Desa?

Narasumber : Untuk mengevaluasi kita lihat apakah sudah efektif kegiatan yang

kita rencanakan dengan hasil yang telah kita lakukan selama

periode satu tahun

Peneliti : Apakah Kepala Desa sudah menyampaikan laporan realisasi

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa kepada Bupati/walikota

berupa laporan semester pertama dan laporan akhir tahun?

Narasumber : Sudah, Kepala Desa telah menyempaikan laporan realisasi

APBDes tepat waktu baik laporan semester pertama dan laporan

akhir tahun .



94

Lampiran 03. Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Bapak I Nengah Sukerta selaku Kepala Desa Lokasari

Wawancara dengan Bapak I Ketut Sunarta selaku Sekretaris Desa Lokasari
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Wawancara dengan Ibu I Gusti Ayu Uniati selaku Kepala Urusan Keuangan

(Bendahara) Desa Lokasari

Wawancara dengan Bapak I Ketut Mudana selaku Kepala Urusan Umum dan Tata

Usaha Desa Lokasari
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2020
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2021
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2021
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Laporan Realisasi APBDes Tahun 2022
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